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penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada enam sekolah SMP dengan strata tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai Ujian
Nasional matematika. Adapun sampel yang diambil sebanyak 171 siswa kelas VIIl SMP. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified proportional random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes literasi digital yang terdiri dari 20 soal dengan bentuk
pilihan ganda kompleks. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan estimasi parameter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital siswa dalam pembelajaran
matematika secara umum berada dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan literasi
digital siswa menunjukkan siswa belum siap untuk menghadapi digital learning dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini juga membahas bagaimana aspek-aspek literasi digital
mempengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi digital learing pada pembelajaran
matematika.
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In this digital era, the world of education is required to keep up with the times. One of them is the
application of digital learning. Digital learning is also often applied in mathematics learning. This
research aims to map digital literacy competencies in mathematics learning for junior high school
students in Purworejo Regency. This type of research is survey with a quantitative approach. This
research was conducted at six junior high schools in Purworejo Regency with high, medium, and
low strata based on National Mathematics Examination scores. The sample of this study was 171
students of eighth grade junior high school. The sampling technique is stratified proportional
random sampling. Data collection was carried out through a digital literacy test consisting of 20
questions in complex multiple-choice. Data analysis uses descriptive statistics and parameter
estimation. The low level of students’ digital literacy skills shows that students are not ready to
face digital learning in mathematics learning.. The low level of students' digital literacy skills
shows that their readiness to face digital learning in mathematics is also low. This research also
discusses how aspects of digital literacy influence students' readiness to face digital learning in
mathematics.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat berdampak terhadap berbagai aspek
kehidupan. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengantarkan manusia pada gerbang
persaingan global yang ketat (Permatasari et al., 2020). Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dibutuhkan
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untuk dapat beradaptasi terhadap berbagai perubahan, sehingga mampu untuk menghadapi persaingan global
(Murtiyasa et al., 2021). Untuk menciptakan sumber daya manusia dengan kualitas tinggi, diperlukan kesadaran
masyarakat yang melek teknologi. Melek teknologi yang dimaksud adalah memiliki kemampuan literasi digital,
artinya kemampuan untuk menggunakan teknologi dengan bijak.

Teknologi berkaitan erat dengan jaringan internet. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2020),
pengguna internet di Indonesia terus meningkat selama lima tahun terakhir, pada tahun 2021 diketahui 62,1%
penduduk Indonesia menggunakan internet. Dari banyaknya pengguna internet di Indonesia, mayoritas
penggunanya adalah pelajar. Hal tersebut terungkap dari data BPS (2020) menunjukkan bahwa (33,09%), (22,29%),
dan (10,25%) pengguna internet berturut-turut merupakan lulusan SMA, SMP, dan SD, dengan lainnya adalah
alulusan diploma, sarjana dan tidak memiliki ijazah. Data dari BPS (2020), juga menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna internet mengakses media sosial dan hiburan. Seharusnya internet banyak digunakan sebagai sarana
pembelajaran, mengingat banyaknya pengguna internet adalah pelajar.

Dalam sistem pendidikan, teknologi yang berkembang pesat melahirkan berbagai tantangan bagi guru dan
orang tua. Adapun tantangannya adalah banyak generasi muda yang menghabiskan waktunya untuk mengkses
internet untuk berbagai hal. Fakta yang mengejutkan, bahwa terdapat 25 ribu anak Indonesia mengakses konten
pornografi dalam setiap harinya (Nasrullah et al., 2017). Disamping itu banyak perilaku penggunaan internet yang
tidak sehat, seperti, ujaran kebencian, intoleransi di media sosial, serta penyebaran berita hoaks. Kemkominfo
(2019) juga menyatakan bahwa dalam kurun waktu satu tahun, yakni selama Agustus 2018 hingga September
2019, teridentifikasi 3.356 informasi hoaks yang tersebar melaui media sosial. Berbagai hal tersebut menjadi
tantangan dalam menyiapkan generasi pada abad ke-21.

Untuk menghadapi perkembangan teknologi yang semakin kompleks, literasi digital merupakan solusi yang
tepat. Literasi digital telah disorot sejak 20 tahun terakhir dengan tokoh yang mempelopori adalah Gilster (1997).
Gilster (1997) mengartikan literasi digital sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi yang
didapatkan dari perangkat komputer. Pesatnya perkembangan teknologi melahirkan berbagai media digital yang
dapat digunakan untuk mengakses internet, hal ini mengakibatkan pengertian literasi digital turut berkembang.
Menurut Department of Learning (2015) literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan media
digital dengan kritis, yaitu berkolaborasi, berkomunikasi, menciptakan, serta memahami tujuan penggunaan
teknologi secara efisien. Seorang yang memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi akan lebih bijak dalam
menggunakan media digital. Sehingga literasi digital juga dapat mengatasi penggunaan jaringan intenet yang tidak
sehat.

Selain tantangan, pesatnya perkembangan teknologi juga memberikan peluang pada bidang pendidikan.
Salah satunya telah disampaikan oleh Mendikbudristek (2022), bahwa strategi pembelajaran yang berkualitas
dapat mendukung tercapainya tujuan belajar, salah satunya adalah dengan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran disebut dengan digital learning. Sistem pendidikan
juga harus beradaptasi dengan tren terkini, sehingga materi dan pembelajaran selalu mengikuti perkembangan
teknologi (Camilleri & Camilleri, 2017). Digital learning juga memiliki kelebihan dari pembelajaran lainnya. Materi
pada pembelajaran digital learning dapat berupa audio, visual atau teks (Munir, 2017), sehingga digital learning
lebih menjanjikan pembelajaran yang lebih interaktif dan komunikatif. Ditambahkan oleh Dewi et al. (2021) digital
learning dapat memotivasi serta meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada penelitian Aspriyani & Suzana
(2020) menunjukkan bahwa digital learning yang menggunakan e-modul interaktif menghasilkan hasil belajar yang
lebih baik. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa diital learning memiliki banyak
kelebihan.

Digital learning memang menjanjikan berbagai keunggulan dari pembelajaran konvensional. Namun perlu
dilakukan banyak pertimbangan untuk beralih dari pembelajaran konvensional menuju digital learning. Komputer
dan aplikasinya yang merupakan bagian dari teknologi informasi dan komunikasi yang berperan sebagai media
yang digunakan dalam digital learning. Oleh karena itu, keterampilan seseorang dalam menggunakan teknologi
(komputer dan aplikasinya) merupakan kunci dari keberhasilan digital learning (Munir, 2017). Guru maupun siswa
dituntut untuk memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk belajar.

Digital learning juga banyak diterapkan pada pelajaran matematika. Pada penelitian Guntur & Setyaningrum
(2021) menyatakan bahwa pembelajaran matematika menggunakan augmented reality pada materi Vektor akan
meningkatkan kemampuan spasial dan pemecahan masalah. Game matematika pada smartphone dengan
menggunakan pendekatan saintifik dinyatakan valid dan praktis serta dapat menunjang pemahaman konsep dan
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minat belajar siswa (Handican & Setyaningrum, 2021). Pada penelitian Salsabila & Setyaningrum (2019),
menyatakan bahwa media berupa game statistics in arctic pada materi statistik memenuhi kriteria valid dan praktis
sehingga layak digunakan pada pembelajaran matematika. Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, media
pembelajaran matematika digital juga terus berkembang, sehingga diperlukan keterampilan khusus untuk dapat
mengikuti pembelajaran matematika berbasis teknologi.

Literasi digital menjadi kunci suksesnya pelaksanaan digital learning. Hal ini dikarenakan literasi digital bukan
sekedar penekanan tombol, melainkan penguasaan ide dari penggunaan media digital (Van Laar et al., 2017). Pada
proses digital learning, guru maupun siswa menggunakan laptop ataupun smartphone yang berupa perangkat
digital yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (Munir, 2017). Sehingga dalam prosesnya, perlu diiringi
dengan pendidikan literasi digital agar teknologi dapat digunakan secara efektif dan tepat sasaran (Munir, 2017).
Apabila tidak disertai dengan kemampuan literasi digital yang memadai, maka akan berdampak pada penggunaan
media digital yang tidak sehat. Sehingga akan menghambat suksesnya pelaksanaan digital learning.

Literasi digital yang spesifik juga dapat menunjang peningkatan kemampuan kognitif siswa. Literasi digital
yang spesifik pada pembelajaran matematika dapat menunjang pencapaian kognitif dalam matematika (OECD,
2019). Abel et al. (2018) menjelaskan bahwa literasi digital dalam pembelajaran matematika mengarah pada
kecenderungan siswa untuk menggunakan media dengan tujuan menyelesaikan tugas dan memahami materi
matematika, sehingga literasi digital dalam pembelajaran matematika juga berpengaruh terhadap pelaksanaan
digital learning khususnya pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan literasi digital dalam pembelajaran matematika dibutuhkan
dalam pelaksanaan digital learning. Sebelum dilaksanakan digital learning perlu mengetahui sejauh mana
kemampuan literasi digital dalam pembelajaran matematika yang dimiliki siswa. Sejauh ini, belum ada pemetaan
kemampuan literasi digital dalam pembelajaran matematika siswa SMP di Kabupaten Purworejo. Ditambah lagi
hasil Ujian Nasional mata pelajaran matematika di Jawa Tengah masih tergolong kurang (Kemendikbud, 2019).
Sehingga perlu adanya penelitian terkait literasi digital dalam pembelajaran matematika siswa khususnya pada
siswa SMP Negeri di Kabupaten Purworejo. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai pandangan dan
pertimbangan dalam memilih media digital yang akan diintegrasikan terhadap pembelajaran matematika serta
memiilih strategi guna meningkatkan literasi digital siswa.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesiapan siswa SMP di Kabupaten Purworejo dalam menghadapi digital learning pada
pembelajaran matematika. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIl SMP di Kabupaten Purworejo
dengan teknik pengambilan sampel stratified proportional random sampling. Sampel dipilih berdasarkan strata
sekolah (tinggi, sedang, rendah) yang dikategorikan berdasarkan nilai Ujian Nasional (UN). Strata sekolah dijabarkan
berdasarkan interval nilai kategori seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rumus kategori penentuan strata sekolah

Kriteria Kategori
X=X+0.5s Tinggi
X—055s<X<X+05s Sedang
X<X-0.5s Rendah

(Ebel & Frisbie, 1991: 280)
Keterangan:
X :nilai UN tahun 2019 matematika tiap sekolah di SMP Kabupaten Purworejo
X : rata-rata nilai UN tahun 2019 matematika tiap sekolah di SMP Kabupaten Purworejo
s : simpangan baku
Pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan rumus seperti berikut.

"Nz +1

Keterangan:
n = ukuran sampel
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N = ukuran populasi

d =level signifikansi (10%).

Berdasarkan rumus tersebut, terdapat 6 sekolah yang dijadikan sampel, dengan jumlah sampel 171 dari
2.812 peserta didik kelas VIIl SMP di Kabupaten Purworejo.

Teknik pengumpulan data dilakukan melaui tes literasi digital. Adapun soal dalam tes adalah kompetensi
literasi digital yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran matematika. Terdapat 6 aspek yang diukur dalam literasi
digital siswa, diantaranya adalah keterampilan teknis, informasi, komunikasi, kreativitas, keamanan, dan
pemecahan masalah. Aspek dan indikator tes kompetensi literasi digital dalam pembelajaran matematika disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek dan indikator kompetensi literasi digital dalam pembelajaran matematika

Aspek Indikator
Keterampilan teknis ~ Mengetahui secara teknis penggunaan dan manfaat perangkat lunak
(software) pada media digital

Informasi Mencari dan menganalisis tugas matematika pada media digital
Menilai kecocokan dan tujuan dari suatu informasi

Komunikasi Berbagi informasi menggunakan perangkat digital
Bekerjasama/berkolaborasi menggunakan perangkat digital

Kreativitas Menerapkan lisensi dan Hak Kekayaan Intelektual

Keamanan Perlindungan terhadap data pribadi serta tindakan keamanan

Menggunakan aplikasi belajar matematika yang aman dan berkelanjutan
Pemecahan Masalah Memutuskan penggunaan media digital yang tepat dan sesuai dengan tujuan

dan kebutuhan

Memecahkan masalah matematika dengan berbantuan media digital

Instrumen tes literasi digital siswa berorientasi pada pembelajaran matematika sebanyak 20 soal yang berbentuk
pilihan ganda kompleks. Bentuk tes yang berupa pilihan ganda kompleks bertujuan untuk mengukur literasi digital
peserta didik dalam pembelajaran matematika lebih mendalam jika dibandingkan dengan pilihan ganda biasanya.
Instrumen yang telah dibuat divalidasi oleh 2 orang ahli. Kemudian instrumen direvisi sesuai saran dan masukan
para ahli. Instrumen yang telah direvisi disebarkan kepada siswa kelas VIIl SMP di Purworejo. Terdapat enam kelas
yang terpilih sebafai sampel penelitian, masing-masing kelas berasal dari sekolah yang berbeda. Adapun durasi dari
pengerjaan tes literasi digital ini adalah 45 menit.

Setelah skor tes literasi digital siswa terkumpul, dilakukan analisis data. Analisis deskriptif dilakukan untuk
memetakan kompetensi literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika. Pemetaan kompetensi literasi
digital siswa dalam pembelajaran matematika ini nantinya akan menetukan kesiapan untuk pelaksanaan digital
learning. Deskripsi kemampuan literasi digital siswa dijabarkan secara umum, berdasarkan strata sekolah, dan
berdasarkan aspek dalam literasi digital. Tingkat literasi digital berdasarkan skor dijabarkan berdasarkan
kategorisasi data seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori literasi digital siswa

Kriteria Kategori
X = M; +S8d; Tinggi
Mi—Sdi SX<ML+Sdl Sedang
X <M; —5d; Rendah
(Ebel & Frisbie, 1991: 280)
Keterangan:
M; : skor rata-rata ideal :% (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
Sd; : standar deviasi ideal =§ (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
X : skor empiris
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Selanjutnya dilakukan analisis inferensial dengan menggunakan estimasi parameter dengan tujuan untuk
menggeneralisasikan hasil yang telah diperoleh dari sampel terhadap populasi secara umum. Adapun rumus yang

digunakan untuk estimasi parameter pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
X+ Za/Z i
Vn
(Walpole, 1995: 242)

Keterangan:
X : rata-rata sampel
Zq : nilait tabel pada derajat bebas n-1
o  :simpangan baku
n  :ukuransampel

HASIL PENELITIAN

Skor kemampuan literasi digital matematika siswa diperoleh dari nilai total tes literasi digital matematika
sebanyak 20 butir soal. Interval skor yang diperoleh siswa adalah 0-100. Berikut deskrispsi kompetensi literasi digital
siswa dalam pembelajaran matematika.

Tabel 4. Deskripsi data tingkat literasi digital siswa

- - Strata Sekolah
Statistik Deskriptif Tinggi Sedang Rendah Keseluruahan

Rata-rata 38,11 28,87 20 30,47
Standar Deviasi 12,32 12,76 8,49 13,49
Nilai Tertinggi Ideal 100 100 100 100

Nilai Tertinggi 70 60 35 70

Nilai Terendah Ideal 0 0 0 0

Nilai Terendah 10 0 0 10
Banyak siswa 59 85 27 171

Tabel 5. Kategori literasi digital siswa

Skor Interval Kategori

X = 66,67 Tinggi
33,33 < X < 66,67 Sedang

X < 33,33 Rendah

Berdasarkan data di atas, rata-rata tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika secara umum
adalah 30,47. Apabila mengacu pada Tabel 5, tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika secara
umum berada pada kategori rendah. Sedangkan pada strata sekolah tinggi, tingkat literasi digital siswa dalam
pembelajaran matematika berada pada kategori sedang. Namun pada strata sekolah sedang dan rendah tingkat
literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika berada pada kategori rendah. Presentase kategorisasi tingkat
literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika secara umum disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Presentase tingkat literasi digital siswa secara umum

Kriteria Presentase
Tinggi 0,7%
Sedang 42%

Rendah 57,3%

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa hanya 0,7% siswa yang memiliki tingkat literasi digital dalam pembelajaran
matematika pada kategori tinggi. Sedangkan siswa yang memiliki tingkat literasi digital dalam pembelajaran
matematika pada kategori sedang terdapat 42% siswa. Presentase terbesar tingkat literasi digital siswa dalam
pembelajaran matematika berada pada kategori rendah yaitu 57,3%%. Presentase tingkat literasi digital siswa
dalam pembelajaran matematika dijabarkan lebih detail berdasarkan strata sekolah seperti pada Tabel 7.
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Tabel 7. Presentase tingkat literasi digital siswa berdasarkan strata sekolah

Kriteria Strata Sekolah
Tinggi Sedang Rendah
Tinggi 2% 0% 0%
Sedang 64,4% 36,5% 11%
Rendah 33,6% 63,5% 89%

Berdasarkan Tabel 7, dihasilkan untuk sekolah dengan strata tinggi terdapat 2% siswa dengan tingkat kompetensi
literasi digital tinggi, 64,4% siswa dengan tingkat literasi digital sedang dan 33,6% siswa dengan tingkat literasi digital
rendah. Sedangkan untuk sekolah dengan strata sedang, tidak ada siswa dengan tingkat literasi digital tinggi, namun
terdapat 36,5% siswa dengan tingkat literasi digital sedang dan 63,5% siswa dengan tingkat literasi digital rendah.
Sedangkan untuk sekolah pada strata rendah tidak ada siswa dengan tingkat literasi digital tinggi, namun terdapat
11% siswa berada pada tingkat literasi digital sedang dan 89% siswa dengan tingkat literasi digital rendah.

Tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika dijabarkan berdasarkan aspek literasi ditigal
siswa. Terdapat enam aspek dalam lietrasi digital, yaitu keterampilan teknis, informasi, komunikasi, kreativitas,
keamanan, dan pemecahan masalah. Berikut deskrispsi kompetensi literasi digital siswa dalam pembelajaran
matematika berdasarkan aspek literasi digital.

Tabel 8. Deskripsi data tingkat literasi digital siswa berdasarkan aspek

Aspek Literasi Digital Siswa

Statistik Deskriptif Keterampilan . o .. Pemecahan
. Informasi  Komunikasi  Kreativitas Keamanan
Teknis Masalah

Rata-rata 3,5 52 43 7,2 2,8 7,3
Standar Deviasi 4 3,2 4 45 3 47
Nilai Tertinggi Ideal 25 10 20 15 10 20
Nilai Terendah Ideal 0 0 0 0 0 0

Banyak siswa 171 171 171 171 171 171

Tabel 9. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek keterampilan teknis

Skor Interval Presentase Kategori
X > 16,67 1,2% Tinggi
10,42 < X < 16,67 1,75% Sedang
X < 8,33 97,05% Rendah

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek keterampilan
teknis berada pada kategori rendah. Secara lebih detail, literasi digital siswa pada aspek keterampilan teknis dengan
kategori tinggi hanya mencapai 1,2%. Untuk literasi digital siswa pada aspek keterampilan teknis dengan kategori
sedang mencapai 1,75%. Sedangkan pada kategori rendah mencapai 97,05%.

Tabel 10. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek informasi

Skor Interval Presentase Kategori
X = 6,67 23,4% Tinggi
3,33 < X<6,67 32,2% Sedang
X < 3,33 44,4% Rendah

Berdasarkan Tabel 10, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek informasi berada pada
kategori sedang. Secara lebih detail, literasi digital siswa pada aspek informasi dengan kategori tinggi adalah 23,4%.
Untuk literasi digital siswa pada aspek informasi dengan kategori sedang mencapai 32,2%. Sedangkan pada
kategori rendah adalah 44,4%.

Tabel 11. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek komunikasi

Skor Interval Presentase Kategori
X > 13,33 3,5% Tinggi
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Skor Interval Presentase Kategori
6,67 <X < 13,33 14% Sedang
X < 6,67 82,5% Rendah

Berdasarkan Tabel 11, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek komunikasi berada pada
kategori rendah. Secara lebih detall, literasi digital siswa pada aspek komunikasi dengan kategori tinggi dan sedang
berturut-turut hanya mencapai 3,5% dan 14%. Sedangkan presentase pada kategori rendah mencapai 82,5%.

Tabel 12. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek kreativitas

Skor Interval Presentase Kategori
X =10 11% Tinggi
5<X<10 38% Sedang
X <5 51% Rendah

Berdasarkan Tabel 12, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek kreativitas berada pada
kategori sedang. Secara lebih detail, literasi digital siswa pada aspek kreativitas dengan kategori tinggi dan sedang
hanya mencapai 11%. Untuk literasi digital siswa pada aspek kreativitas dengan kategori sedang mencapai 38%.
Sedangkan presentase pada kategori rendah mencapai 51%.

Tabel 13. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek keamanan

Skor Interval Presentase Kategori
X = 6,67 6,4% Tinggi
3,33<X<6,67 43% Sedang
X < 3,33 50,6% Rendah

Berdasarkan Tabel 13, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek keamanan berada pada
kategori rendah. Secara lebih detail, literasi digital siswa pada aspek keamanan dengan kategori tinggi dan sedang
hanya mencapai 6,4%. Untuk literasi digital siswa pada aspek keamanan dengan kategori sedang adalah 43%.
Sedangkan presentase pada kategori rendah mencapai 50,6%.

Tabel 14. Kategori dan presentase skor literasi digital siswa berdasarkan aspek pemecahan masalah

Skor Interval Presentase Kategori
X > 13,33 16,4% Tinggi
6,67 <X < 13,33 29,2% Sedang
X < 6,67 54,4% Rendah

Berdasarkan Tabel 14, literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika pada aspek pemecahan masalah
berada pada kategori rendah. Secara lebih detail, literasi digital siswa pada aspek pemecahan masalah dengan
kategori tinggi adalah 16,4%. Untuk literasi digital siswa pada aspek pemecahan masalah dengan kategori sedang
adalah 29,2%. Sedangkan presentase pada kategori rendah mencapai 54,4%.

Analisis interval dilakukan untuk menginversi data dari sampel penelitian. Analisis interval bertujuan untuk
mengetahui tingkat kompetensi literasi digital terhadap populasi. Berdasrkan data yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika berada pada kategori
rendah. Adapun nilai estimasi interval rata-rata kompetensi literasi digital disajikan pada Tabel 4.

Tabel 15. Tingkat literasi digital

Kriteria Kategori Literasi
28,45 < u <3248 Rendah

Berdasarkan data pada Tabel 15, dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata kompetensi literasi digital siswa dalam
pembelajaran matematika populasi berada pada kategori rendah.
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PEMBAHASAN

Teknologi diyakini memiliki kontribusi besar dalam perkembangan pendidikan. Teknologi memiliki peran
utama dalam digital learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab suatu pertanyaan: Siapkah siswa
SMP menghadapi digital learning pada pembelajaran matematika? Pada penelitian ini akan membahas terkait
kompetensi literasi digital yang mendukung suksesnya digital learning pada pembelajaran matematika. Seperti
yang disimpulkan dalam penelitian Novita & Herman (2021) bahwa literasi digital dapat mengembangkan
kemampuan literasi matematika dalam proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran
matematika SMP di Kabupaten Purworejo secara umum termasuk pada kategori rendah. Jika dilihat dari strata
sekolah, sekolah dengan strata tinggi, tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika berada pada
kategori sedang. Sedangkan sekolah dengan strata sedang dan rendah berada pada kategori rendah. Rendahnya
literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika, membuktikan bahwa siswa SMP di Purworejo tidak
mendukung suksesnya pelaksanaan digital learning. Hal ini dikarenakan salah satu prasyarat yang diperlukan siswa
dalam melaksanakan digital learning adalah literasi digital (Anthonysamy, 2020). Sejalan dengan Tang & Chaw
(2016) dan Techataweewan & Prasertsin (2018) untuk menciptakan lingkungan dengan digital learning yang
unggul, maka siswa harus membekali dirinya dengan literasi digital.

Kompetensi literasi digital juga dijabarkan secara detail berdasarkan enam aspek literasi digital siswa dalam
pembelajaran matematika. Dari keenam aspek tersebut tidak ada satupun aspek yang berada pada kategori tinggi,
namun aspek informasi dan kreativitas berada pada kategori sedang. Sedangkan empat aspek lainnya yaitu aspek
keterampilan teknis, komunikasi, keamanan, dan pemecahan masalah masih berada pada kategori rendah.

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek keterampilan teknis berada pada kategori rendah. Rendahnya
kompetensi literasi digital siswa pada aspek keterampilan teknis dikarenakan siswa kurang menguasai penggunaan
dan manfaat perangkat lunak (software) dalam pembelajaran matematika. Adapun perangkat lunak yang
digunakan dalam pembelajaran matematika dapat berupa microsoft excel, geogebra, desmos, dan mathigon.
Padahal software matematika dapat digunakan untuk pembelajaran, disamping itu juga dapat memotivasi siswa
untuk membangun pemahaman matematika (Setyaningrum, 2009). Software matematika berpengaruh positif
terhadap pemahaman matematika (Tamur et al., 2020; Tamur et al., 2021). Sehingga pembelajaran yang dilakukan
sebaiknya melibatkan perangkat lunak (software) agar siswa terbiasa untuk mengoperasikannya.

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek informasi berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
sebagian siswa SMP di Kabupaten Purworejo mampu mencari, menganalisis, serta menilai relevansi informasi
dengan tugas matematika yang diberikan. Padahal sumber informasi yang relevan dari internet dapat membantu
pemahaman konsep matematika siswa (Herlina et al., 2023). Sejalan dengan Hidayatullah & Suprapti (2020),
pemahaman matematika juga bisa didapatkan melalui komunitas tertentu atau akun khusus yang memuat konten
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, guru harus memastikan siswa dapat mencari dan menentukan
informasi yang dapat digunakan untuk belajar.

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek komunikasi berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa SMP di Kabupaten Purworejo kurang dalam bekerjasama/berkolaborasi serta berbagi informasi
dalam pembelajaran matematika menggunakan perangkat digital. Seiring berkembangnya zaman, siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan khusus seperti komunikasi dan berkolaborasi (Ulhusna et al., 2020). Komunikasi dan
kolaborasi merupakan salah satu cara memecahhkan masalah melalui pemahaman, sehingga siswa dapat
mengembangkan dan merumuskan konsep matematika (Setiyani et al., 2020; Sundayana et al., 2017).

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek kreativitas berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih memiliki pengetahuan yang rendah akan lisensi dan Hak Kekayaan Intelektual. Mudahnya
akses informasi melalui jaringan internet, sehingga plagiarisme marak dilakukan oleh siswa. Akibat dari kegiatan
plagiarisme adalah dapat mematikan kreativitas seseorang (Arista & Listyani, 2015). Padahal dalam penelitian
Mahmudi (2007) kreativitas memiliki keterkaitan dengan pembelajaran matematika, dengan kreativitas siswa
dapat menemukan banyak solusi untuk menyelesaikan masalah matematika. Aspek utama yang harus dimiliki
siswa untuk menyelesaikan masalah matematika adalah kreativitas (Grégoire, 2016).

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek keamanan berada pada kategori rendah. Pesatnya
perkembangan media digital menuntut dunia pendidikan untuk melibatkan media digital dalam prosesnya. Media
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pembelajaran digital berbasis software juga semakin berkembang, seperti Geogebra dan Desmos. Oleh karena itu,
edukasi terkait keamanan pada pribadi, aplikasi ataupun software yang digunakan perlu ditingkatkan lagi.

Kompetensi literasi digital siswa dalam aspek pemecahan masalah berada pada kategori rendah.
Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran matematika yang diintegrasikan
dengan teknologi (Novitasari et al., 2020). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan bereksplorasi
pada jaringan internet disebut dengan literasi digital (Ting, 2015). Hal ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan
oleh Agustin & Winarso (2021) bahwa siswa yang memiliki kompetensi literasi digital tinggi, juga memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang tinggi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat kompetensi literasi digital dalam pembelajaran matematika
siswa masih rendah. Guru sebagai pendidik dapat melakukan edukasi seperti menerapkan strategi pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan literasi digital siswa. Tingginya literasi digital dapat menunjang suksesnya
digital learning yang diterapkan di sekolah, begitupula sebaliknya. Di samping itu, literasi digital juga dapat menjadi
media yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam pembelajaran matematika.

SIMPULAN

Penelitian ini membahas terkait kesiapan peserta didik dalam menghadapi Digital Learning dalam
pembelajaran matematika siswa SMP di Purworejo. Literasi digital merupakan suatu kompetensi yang
mempengaruhi Digital Learning dalam pembelajaran matematika. Terdapat enam aspek dalam literasi digital yaitu
(1) keterampilan teknis, (2) informasi, (3) komunikasi, (4) kreativitas, (5) keamanan, dan (6) pemecahan masalah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran matematika secara umum
masih rendah, yaitu dengan rata-rata skor 30,47 dari skor maksimal 100. Tingkat literasi digital pada strata sekolah
tinggi berada pada kategori sedang, dengan rata-rata skor 38,11. Namun pada strata sekolah sedang dan rendah
masih berada pada kategori rendah. Tingkat literasi digital juga dijabarkan berdasarkan enam aspek. Tidak ada
aspek literasi digital yang berada pada kategori tinggi, namun pada aspek informasi dan kreativitas berada pada
kategori sedang. Sedangkan keenam aspek lainnya yaitu keterampilan teknis, komunikasi, keamanan, dan
pemecahan masalah berada pada kategori rendah. Rendahnya tingkat literasi digital siswa dalam pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa siswa SMP Purworejo belum siap untuk menghadapi digital learning dalam
pembelajaran matematika, sehingga perlu dilakukan edukasi khusus terkait literasi digital dalam pembelajaran
khususnya matematika. Guru juga dapat menyusun strategi ataupun metode pembelajaran yang berbasis
teknologi untuk menunjang kompetensi literasi digital siswa khususnya dalam pembelajaran matematika.
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